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ABSTRACT

This study aims to determine the effect between students who follow learning
with role playing strategy and students who follow learning with
conventional strategies on the social interaction of students at State
Elementary School 188 Pekanbaru. This research is a quasi-experimental
study with a nonequivalent control group design. The population in this study
were 6t grade students at Elementary School 188 Pekanbaru. Data collection
techniques using a questionnaire to determine students’ social interactions.
Data analysis using t-test. The result of the research is that there is an
influence between students who take part in learning with a role playing
model and students who take part in learning with a conventional model on
critical thinking skills with the output of data calculations also known that
Tcount is 5.435 and P value = 0.00.
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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara siswa yang
mengikuti pembelelajaran dengan strategi role playing dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi konvensional terhadap interaksi
sosial siswa Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi ekperimen dengan desain nonequivalent control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah siswa kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 188 Pekanbaru. Teknik Pengumpulan data dengan
menggunakan angket untuk mengetahui interaksi sosial siswa. Analisis data
menggunakan Uji-t. Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh antara siswa
yang mengikuti pembelelajaran dengan model role playing dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis dengan output perhitungan data juga diketahui
Thitung sSebesar 5,435 dan nilai P= 0.00.

Kata Kunci: Role Playing, Interaksi Sosial Siswa.
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PENDAHULUAN

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis. Hubungan ini tidak hanya mencakup hubungan antara individu
dengan individu, juga termasuk di dalamnya hubungan antara individu
dengan kelompok serta hubungan antara kelompok dengan kelompok
(basrowi, 2005). Sedangkan menurut Walgito, interaksi sosial adalah
hubungan antara manusia dengan manusia lain, dimana manusia yang satu
dapat mempengaruhi manusia yang lain begitu juga sebaliknya, sehingga
terdapat hubungan yang saling timbal balik. (Walgito, 2007). Hal senada
juga dikemukakan Sarwono dan Meinarno bahwa interaksi sosial adalah
hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antara individu dengan
individu lain, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok
lain (Sarwono dkk. 2007).

Syarat terjadinya interaksi sosial terdiri dari dua hal, yaitu kontak
sosial dan komunikasi (Suryati, 2017). Kedua hal ini adalah syarat utama
terjadinya interaksi sosial. jika salah satu diantara dua hal ini tidak ada,
maka tidak bisa dikatakan interaksi tersebut terjadi. Faktor yang menjadi
penyebab Berlangsungnya suatu proses interaksi adalah faktor imitasi,
sugesti, identifikasi, dan simpati. Faktor-faktor ini dapat terjadi secara
terpisah ataupun terjadi secara bersamaan (Ridwan, 2006).

Interkasi sosial tidak hanya terjadi didalam masyarakat saja tetapi
juga terjadi disekolah dasar. Tentunya ini menjadi hal yang krusial didalam
proses belajar mengajar. Guru tentu berharap terjadi interaksi sosial yang
positif dalam interaksi sosial siswa di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukan oleh Herminanti dan Winarno bahwa sekolah
dasar merupakan pondasi awal dalam Pendidikan formal yang tidak hanya
menjadi wadah pengembangan kemampuan akademik saja melainkan juga
wadah untuk mengembangkan kemampuan sosial. Kemampuan sosial ini
berkembang berkaitan erat dengan interaksi sosial siswa. Interaksi sosial

memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan sosial siswa.
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Kemampuan interaksi sosial siswa sekolah dasar negeri 188
Pekanbaru masih dalam kategori rendah, hal ini sesuai dengan hasil
wawancara penulis dan kepala sekolah serta beberapa guru SDN 188
Pekanbaru. Hal yang menjadi keluhan guru adalah 1) masih lemahnya siswa
dalam menjalin kerjasama didalam pembelajaran maupun diluar
pembelajaran. 2) masih lemahnUya kepedulian siswa terhadap masalah
yang dihadapi teman-temannya. 3) rendahnya kemampuan siswa dalam
mempertahankan persahabatan. 4) siswa masih belum terbuka kepada
guru terkait masalah yang dihadapi. Masalah yang ditemui oleh penulis
secara umum adalah masalah interaksi sosial siswa di sekolah. Terkait
mengatasi masalah yang ditemui guru harus melaksanakan strategi
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran dikatakan efektif apabila 1) siswa
menjadi pusat dalam pembelajaran. 2) guru mempunyai wawasan yang luas
sehingga dapat menjadi fasilitator yang dapat membimbing siswa. 3)
aktivitas-aktivitas siswa berdasarkan pengamatan secara langsung. 4) guru
sebagai pemberi arahan dan tuntutan kepada siswa dalam menganalisis
informasi. 5) orientasi pembelajaran adalah penguasaan materi dan
pengembangan kemampuan berfikir. 6) guru menggunakan strategi-
strategi yang bervariasi serta disesuaikan dengan tujuan dan gaya belajar
siswa (Warsita, 2008). Penggunaan model role playing (bermain peran)
dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan interaksi sosial
siswa sekolah dasar.

Strategi role playing menurut Yamin adalah metode yang melibatkan
interaksi dua siswa atau lebih dalam memerankan tokoh-tokoh sesuai
dengan topik atau situasi. Siswa bertugas dalam menerangkan masing-
masing tokoh yang di yang ia lakoni (Yamin, 2007). Kelebihan dari strategi
ini adalah 1) siswa melatih dirinya sendiri untuk memahami teks atau
bahan yang akan diperankan. Secara tidak langsung akan melatih daya
tangkap dan kekuatan ingatan siswa 2) siswa akan menjadi lebih

berinisiatif dan kreatif. 3) menumbuh kembangkan bakat yang dimiliki
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siswa. 4) menumbuhkan Kkerjasama antar pemeran/pemain. 5)
mengajarkan sikap tanggungjawab. 6) meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa (Jamarah dkk, 2010).

Penerapan strategi ini telah dibuktikan pada penelitian-penelitian di
bawah. Pertama, penelitian Muhammad Mushfi El Iq Bali dalam Model
Interaksi Sosial dalam Mengelaborasi Keterampilan Sosial menerangkan
bahwa strategi Role Playing merupakan sebuah model pembelajaran yang
didasarkan pada perspektif pendidikan individu maupun interaksi sosial.
Model ini mengakomodasi kebutuhan tiap-tiap siswa untuk dapat
menemukan makna pribadinya dalam jagat sosial mereka dan menunjang
cara memecahkan masalah/dilema pribadi dengan dukungan golongan
sosialnya. Dalam dimensi sosial model ini membantu memudahkan individu
untuk bekerjasama menganalisis keadaan sosial, khususnya masalah
antarmanusia (Mushfi, 2017) kedua, penelitian yang dilakukan oleh Evita
Nur Lantika dengan judul “Pengaruh Metode Role Playing ( Bermain Peran )
dalam Bimbingan Kelompok terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Patianrowo” hasil penelitian ini adalah ada
pengaruh penggunaan metode Role Playing (Bermain Peran) dalam
bimbingan kelompok terhadap kemampuan interaksi sosial siswa, yang
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan analisis rumus t-test yaitu
diperoleh thitung sebesar 13,649.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis quasi
eksperimen. Jenis penelitian ini dipilih karena mengunakan dua kelompok,
yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dalam pemilihan
kelompok tidak menggunakan random (nonrandom assigment) (W.
Creswell, 2017, p.288). Penulis memilih desain nonequivalent control group
design. Penulis menggunakan Pretest-posttest untuk memperkuat bukti

empiris bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pretest dan posttest
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serta untuk membuktikan ada atau tidaknya perbedaan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru
JI. Anggrek no 14, Kel. Simpang Baru, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru
pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru sedangkan
Sampelnya adalah siswa kelas VI B dan VI C.

Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan Instrument
berbentuk skala. Skala merupakan beberapa pertanyaan untuk
mendapatkan informasi dari siswa untuk melihat interaksi sosial siswa
setelah diberikan treatment berupa Strategi Role Playing. Data yang diambil
adalah motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah melaksanakan
pembelajaran dengan Strategi Role Playing. Skala yang digunakan penulis
dalam pengumpulan data adalah skala likert. Skala likert ini untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi respondet (Sugiyono, 2009,
p.134).

Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan penulis dalam penelitian ini,
diantaranya: 1) Prasurvei ke Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru; 2)
Membuat Instrumen (skala) dan melakukan validasi instrumen denghan
validator ahli; 3) Melaksanakan survey penelitian; 4) Melakukan koordinasi
dengan guru; 5) Melaksanakan pretest terhadap dua kelas yang telah
dipilih. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing kelompok; 6) Melaksanakan pembelajaran menggunakan Strategi
Role Playing dan pembelajaran konvensional; Langkah-langkah strategi role
playing yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah a) Persiapan atau
pemanasan. b) Memilih pemain (partisipan). c) Menata panggung (ruang kelas). d)
Menyiapkan pengamat (observer). e) Memainkan peran. f) Diskusi dan evaluasi. g)
Bermain peran ulang. h) Diskusi dan evaluasi kedua. i) Berbagi pengalaman dan
kesimpulan. 7) Melaksanakan posttest terhadap kelompok-kelompok

tersebut. Pengumpulan data dengan menggunakan skala. Skala untuk
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mengukur interaksi sosial siswa. Teknik analis data dengan diperbantukan
oleh aplikasi SPSS 22 dengan menggunakan uji-T.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis deskritif
Data interaksi sosial siswa yang dideskripsikan dalam penelitian ini

terdiri data pretest dan posttest. deskripsi data interaksi sosial siswa
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada table 1.
Berikut;

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Interaksi Sosial Siswa

Deskribsi Pretest Posttest
CSRIpS KK KE KK KE
N 28 27 28 27
Minimum 47,50 50,00 55,00 75,00
Maximum 75,00 75,00 90,00 95,00
Mean 58,4821 60,0926 73,2143 85,0926
S_td'_ 6,95020 6,77529 9,52232 6,29719
Deviation

KK : Kelas Kontrol (Kelompok Kontrol)
KE : Kelas Eksperimen (Kelompok Eksperimen)

Berdasarkan data analisis deskriptif interaksi sosial siswa pada
tabel 1. di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata pretest kedua kelas
yaitu kelompok control dan kelompok eksperimen adalah 58,48 dan
60,09. Sedangkan rata-rata nilai posttest kelompok control hanya
diperoleh nilai 73,21 dan rata-rata posttest kelompok eksperimen
mencapai 85,09.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai
probabilitas data pretest atau posttest lebih besar dari 0,05 maka
hipotesa nol diterima, sehingga data berdistribusi normal. Sedangkan

sebaliknya, jika nilai probabilitas data pretest atau posttest lebih kecil

Tsaqifa Nusantara - Volume 01, Issue 02, Tahun 2022

Page 173



TN

Tsaqifa Nusantara
Volume 01, Issue 02, Tahun 2022

dari 0,05 maka Hipotesa alternatif diterima, sehingga data berdistribusi
tidak normal. Hasil uji normalitas pada data pretest dan posttest dapat

dilihat pada tabel 2. di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?2

Kelompok — -
Statistic df Sig.
Pretest 198 28 .200°
Eksperimen
Interaksi Post-test , 112 27 .200*
. Ekperimen
Sosial Pre-test
Siswa re-tes 113 28 .200°
Kontrol
Post-test
osttest 130 27 200
Kontrol

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa signifikansi
Kolmogorov-Smirnov pada aspek interaksi sosial siswa pada pretest dan
posttest lebih besar dari 0,05 untuk kedua kelompok yaitu kelompok
control dan kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa data

yang diperoleh dalam penelitian ini berkontribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang dilaksanakan pada penelitian ini dengan
menggunakan uji homogenitas Levene dengan Keputusan uji dan
kesimpulan pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05 maka HO diterima, sehingga data berasal dari varian
yang sama. Dan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima, sehingga data yang berasal dari varian yang tidak sama. Hal ini

dapat dilihat pada tabel 3. Berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Sig.
Pretest interaksi Sosial Siswa 0,146
Posttest interaksi Sosial Siswa 0,433

Berdasarkan tabel 3. Hasil Uji Homogenitas dapat dilihat bahwa
signifikasi kedua data pretest dan posttest lebih besar dari 0,05
sehingga data ini diindikasikan dengan data dari varian yang sama atau
homogen.

4. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t.
pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan terhadap hipotesis
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria yang digunakan dalam

pengambilan simpulan adalah Ho ditolak jika signifikansi < 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji-T Interaksi Sosial Siswa

Kelas Mean T-hitung P
Kelas Kontrol 73,21
5,435 0,000
Kelas Eksperimen 85,09

Berdasarkan Tabel 4. di atas, dapat dilihat rata-rata posttest
interkasi sosial siswa kelas kontrol sebesar 73,21 dan kelas
eksperimen dengan menggunakan strategi role playing sebesar 85,09.
Data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest interkasi sosial
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan.
Perbedaan tersebut terlihat dari interaksi sosial siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari dibandingkan interaksi sosial siswa kelas
kontrol. Selain itu, berdasarkan output perhitungan data juga diketahui
T-hitung sebesar 5,435dan P sebesar 0,000; P=0,000 < 0,05; maka
HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

antara siswa yang mengikuti strategi role playing dengan siswa yang
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mengikuti model konvensional terhadap interaksi sosial siswa kelas

VI Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu adanya

perbedaan interaksi sosial siswa antara siswa yang mengikuti kelas
eksperimen dengan treatment strategi role playing dengan siswa yang
mengikuti kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional di
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 188 Pekanbaru. Hal ini terlihat dari
interaksi sosial siswa kelas eksperimen yang memperoleh rata-rata sebesar
85,09, sedangkan interaksi sosial siswa kelas kontrol memperoleh rata-
rata sebesar 73,21. Dan output perhitungan data juga diketahui T-hitung
sebesar 5,435dan P sebesar 0,000.
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